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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada implementasi alat uji pengukur dimensi digital dengan sinar laser 

pada pelaksanaan pengukuran dimensi kendaraan bermotor wajib uji di 

Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Jepara, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan pengukuran dimensi kendaraan bermotor yang dilakukan 

di Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten 

Jepara secara manual membutuhkan waktu 5 - 9 menit. 

b. Penerapan alat uji pengukur dimensi digital dengan sinar laser di Unit 

Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Jepara 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu 4 - 6 menit per 

kendaraan bermotor. 

c. Menerapkan formulir Pemeriksaan dimensi kendaraan ternyata dapat 

mempermudah penguji dalam penulisan hasil pengukuran dimensi 

kendaraan bermotor. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dalam penerapan 

alat uji pengukur dimensi digital dengan sinar laser pada pelaksanaan 

pengukuran dimensi kendaraan bermotor wajib uji di Unit Pelaksana 

Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Jepara, terdapat 

beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti, yaitu : 

a. Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor dapat 

menggunakan alat pengukur dimensi digital dengan sinar laser dalam 

proses pengukuran dimensi kendaraan bermotor wajib uji untuk 

meningkatkan optimalisasi dan efisiensi waktu pelayanan pengujian 

kendaraan bermotor. 

b. Menerapkan formulir pemeriksaan dimensi kendaraan untuk membantu 

penguji dalam proses pencatatan dimensi kendaraan bermotor. 
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